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Abstrak

Latar belakang : Muinsi merupakan fskior vang paling berpengaruh terhodap periumbuhan
dan perkembangan snok usin pra sekolah. Pemenuhon nuiriss berkmiton deagan penloku
makan pads gnak vang akan mempengarihi asupan nuins: yeng masuk. Salah satu penlaku
makan pada anok pra sckolah adoluh picky eater. Umumnya penlaky mokan i bersifm
semeniare, namun terkadang penlaku im menctip don menjadi masalah kesulitan makan
pada anak dom biss mempengaruhi asupan outrisy. Jika nuirist tidak terpenuhi moka akan
terjadi masaloh pada pertumbuhan dan perkembangan, kebutuhan g vanz tidok terpenuhi
secara ndekuat dnpat menycbabkan g7y buruk poda usia pra sekolah.

Tujuan penelitian : Tujunn penclitian ini uniuk mejelaskan hubungan perilaku picky eaner
dengan status gizi pada onak pra sckoloh usia 2-6 whun berdasarkan urtikel penelitian,
Metode penelitian = Metode penelition im sdalsh systenmtic review. Populasi adalsh snak
pra sckolnh usia 2-6 tahun beserta orang tun atow pengasuhnya. Sampel berkisar antara 45-
8O0 anak.

Hasil penelitian : Hasil sysfematic review menunjukkon belum ada korelass vang jelas
antars perilaku pieky cofer denpan status e pada anak pra schelah.

Kesimpulan penelitian ¢ Perileku picky sater dindentifikasi mengeunskan 2 instrumen
berbedn  don  menghosilknn ‘presalenst sang | berviriast. Perlu dilukukan  dentifikasi
kamkicristik responden dan omng tua responden secara mendetail sern studi lengitudinal
untuk penelition selanuinya guna mempenelas korelesi antare perilaku picky enter dengan
status miz1 pads anak pra sekolah.

Kata Koneci ;' picky eofer behavier, penlaku pichy eoter, annk pro sckoloh. preschos!
children, stutus gin den antrifiomal sty
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Abstract

Backgronnd : Nutrition is the most influentiol factor on the growth ord development of
preschool ape children. The fulfillment of muivition related o eating behavior in children
that will affeet the intake of nutricnts, Owe of the catings behaviars in preschoof children is
picky eater. Genesally, this eating behavioy is femporary, Pl sometimes this behavior
persists and becomes g proflem of eating difficeltics in chifdren ard can-affect nutricm
intake. JY the mutrients are nor met, then it will affect growth and developnsent, mutrition thiat
s ot fulfilled adequeately can cause malmutrition in preschool age.

Ohjective : The purpose of this study te explain the relationship between picky eater
behavior and nnirtional siotuy in preschoel children aged 2-6 vears based on e research
article

Method : The method of this study was sisfematic veview method. The population was the
preschool children aged 2-6 years wlong with their pavents or curegiver, Sample ranges
affect between A5-800 eluldren.

Result : The resull of this systematic veview showed thit there was no clear correlation
hetween picky eater behuvier and muiritional siatus in preschnol children.

Conclusion : Pieky eater Behaviar s identificd wsing differemt instruments and produces
varying prevalence. It ix pecessor i\ identifi the' characteristics of the respondent wrd
respopdent s parvents {n detmil and Jongitudinal study for further research o clarify the
correlation between picky eater befovior and autritional stanis in preschool children

Keywords 1 picky eater behavior, penloku picky eaier, mmak pra sekolsh, preschool
children, status gizd dan nuirilionol status.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan don perkembangan
adalah tahapan penting dari kehidupan
seorang anak yang membedakannya
dengan  orang odewasa  (Raj,
Uppinakudry, & Prasanna. 2016).
Menurst Husnah (2015) masa tumbuh
kembang adalah masa di mana anak
renian mengalami gangguan dan juga
kelainan yang bermacom-macam dan
bersifat kompleks.

Perfumbuhan dan perkembangan
dapat = dipengarshi oleh  faktor
lingkungan. faktor herediter dan faktor
hormonal. MJ (2018) dalam jumalnya
memaparkan hahwa nutrisi merupakan
faktor yang paling berpengaruh
terhadap pertumbirhan dan
perkembangan anak usia pra sekolah.

Mutnisi pada anak usia pra sekolah
harus mempunyal nilsi gin  vang
seimbang dan kalori vang mencukupi,
Jika nutrisi tidak terpemuhi maka akan
terjadi masalah pada pertumbuhan dan
perkembangan, kebutuhan gzl vang
tidak terpenchi secara adekual dapat
menyebabkan gizi buruk pada usia pra
sckolah. Pemenuhan nutrisi berkaitan
dengan perilaku makan pada anak

yang akan mempengaruhi asupan
nutrisi yang masuk. Penelitian yang
dilakukan oleh Wrnght, Parkinson,
Shipton, &  Drewett {2007}
menemukon. empat  perilaky  makan
pada anak yaitu (1) menolak makan;
(2) meminta jemis makanan tertentu;
£3) makan hanya sedikit; {4) picky
eater.

Angka kejadian masalah kesulitan
makan di beberapa negara terhiung
cukup tinggl.  Penelitian The
Gatestread Millenium Baby Study pada
tahun 2000 di Ingoris menunjukkan
balwa 20% anaknya mengalami
masalath makan denpan prevalensi
tertinggi anak hanva mau  mokan
makanan  tertentu (pemilih),  yang
mana  ini  adalah
karaktenstik don penlaku picky eater
{1 2018)

Prevalensi picky eoter di duma
bervariasi, mientrnl Taylor,
Wernimont. Northstone, & Emmett
(2015) rentang usin terjadinya picky

salah  s@tu

earter mulai dari umur 2 tahun higga
umur 6 tahun dimana kejadian picky
eater mencapal puncaknya. Prevalensi
picky eater menjadi masalah serus



karena 40% diantaranya mengalami
gangouan tersebut lebih dard 2 tahun.
Anak  pade masa sekolah  Tuman
Kanok-Kanak (TK) termasuk dalam
rentang ini.

Prevalensi piek earer yang terjadi
pada anok di Indonesia sekitar 2006
Dari - anok  picky  eanivl | O445%
mengalami malnutrisi ringan sampai
sedong dan 79.2% subjek penelitian
telah mengalami picky eater lebih dan
3 bulan (Utami, 2016).

Beberapa fiterature menyatakan
bahwa picky eafer mulai lerjadi pada
usia -3 tahun dan mencapai puncak
pada wsia 2-6 talum. Perilaku ini
menurun  semng  bertambahnya  wsia
dan relatif stabil pada titik terendah
pada usia dewasa (Sjanif e o, 2014).
Prevalensi picky eorep bise jadi sangat
bervariasi sesusi dengan kntena vang
digunakan, bissanya berbeda  antar
negarn  karena perbedaan  lafar
belakang budaya, tingkst pendidikan
dan sosio-ckonomi.

. Dovey. Staples. Gibson, & Halford
(2008) menyebutkan bahwa picky
eater masih merupakan fase normal

dalam perkembangan seorang anak

karena menolak makanan tertentu atau
pilib-pilih makan., mnamun masih
mengonsumsi  minimal satu  macam
dori setiap kelompok makanan, yaitu
karbohidrat, protein, sayur'buah, don
susu (variasi makanan terbatas namun
dalamy tahap ringan dan biasanya
mempunyai status gizi baik),
Berlawanan  dengan  pendopat
sebelumnya, menurut penelitian yang
dilakukan Cano et of (2016} ; Dubois
et al (2007) picke swter dapat
mempengaruhi - asupan  nutrisi  dan
kualitas ~ makaman  smak,  yong
kemudian akan berdampak negatif
terhadap perfumbuhan  {menyangkut
berat badan dan tinggl badan) dan
perkembangan mereka. Namun hal ini
berbanding terbalik dengan penelition
yang ditakukan oleh Ramadhanu
(2017) yong menyatakan bahwa tidak
terdapat  hubungan yang bermakna
antaras picky eater dan status gizi.
Bugaimanapun  pengaruh  picky
eater pada status giz anak masih
menjadi  perdebatan.  Sehimggn  perlu
dilakukan svstemaric review lentang
hubungan perilaku picky eader dengan
status gizi pada anak pra sekolah wsia
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2-6 tahun untuk dijadikan landasan
penelition selanjutnya agar didapatkan
gambaran masalah yang akan diteliti,
dukungon  konseptual  teoritis  bagi
peneliti berkaitan depgan tidak sdanya
kesepakaten mengenai definisi dan
picky eater dan selanjutnya berguns
untuk bahan diskusi atay pembahasan
dalam penelitian.
METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tinjauan pustaka
sistematis atau sysfemartic review,

Pepeliti  melakukan  pencarian
fiterature  berupa artikel penelitian
internasional MELpUn nasional
menggunakan dawbaxe Wiley Onfine
Library, Google Jcholar, PubMed,
BISTR  (Biomedical  Jowrnal  of
Seientific. & Techwical Research),
Science Direct dan Praguésy Ko
kunci yang digunakan dalam pencarian
Iterature antarm  lain  picky  earer
behavier, perilaka picky eater, anak
pra sekolah, preschoo! chifdren, status
gizi dan sutritional status.

Pada tahop awal pencarian artikel
penelition, peneliti memperoleh 642
artikel penclitian. Peneliti kemudian

menyaring total artikel penelitian yang
telsh diperoleh  melalui  knteria
inklusi

don ekskiosi. Terdapal empat kriteria
mnklusi dolam penelitian ini. antara lain
tahun publikasi-artike] penelitian vaitu
sejak tahun 2016 sampai dengan 2020,
artikel bersifat open aceess. dengan
teks lengkap, tema perilaku picke carer
dan status giri anak pra sckolah, dan
sampel

anak umur 26 tahun. Sedangkan
kriteria eksklusi dalam penelitian ini
gntara lain adalah - artikel review
penelition (bukan eriginal article) dan
sampel anak  memiliki  penyakit
kronis/cacat perkembangan.

Teknik  analisis  data  yang
digunakan digunakan dolam penelitian
ini adalesh  mencari  kesamaan
ketidaksamaan
fcomirast) di ontara beberapa artikel
penelitian  untuk  diambil  sebuah
kesimpulan.  Setelsh  mendapatkan
kesamaan dan ketidaksamaan, maka
gkan  melakukan  review
dengon  pendopat  sendin untuk
selanjuinya  dilakukan  perbandingan

(symthesize). Selanjutnya peneliti akan

{compare) dan

peneliti



meringkas dengan menulis kembali
sumber artikel penelitian vang dipakai
dengan kalimot sendin. Berikut adalab
tahapan darni  penyeringan  artikel

penelitian :
Mengidenufikass artike] melahn pencarian
dutarbxse
(n=6432)

Hilley on Librury - N =B, Goaele
Schiolar = N = 144, PutiMeid 2 8 = 6,
BJISTR - W =3, Soiepce Direct 1 N =142,
Progugst - =258

!

Mengidentifikasi jumal penelinan yang
relevan denpan tahum poblikas: artikel
penclition
fn =283
Willey om Eibrary © N = 30, Google
Schodar : W= 111, PubMed - N =3,
BISTR . N= 2, Science Direct : N= T4,
Proguest - N =63

!
Sengidentifikas jumal penclition yang
bersifat open gooexs dengan teks lengkap
dan ariging! article
n=143)
Wiiley on Library - N = |, Gooele Scholur
TN = T2 Pubed - N -3, BISTR - N-12,
Science Direct = K = O Proqmest = N =56

+

Mengidentifikas: jurmal penelitian yang
relevan dengan tema i1
{m =3
Filley o Lifwary : N =0, Google Scholar
N =, PubMed <N - |, BISTR =N -1,
Science irect : N =0, Progqucst - M= |

'

Mengidennhkasi jwmal penclitmn yang
relevan dengan karaktensuk amur dan
kondisi sampel penelitian
{m=f}

Willey om Library - N = 0. Google Scholar
N=4 PubMed : N =1, BISTR-N-1,
Sciempe Direct : W =0, Proguest N =0

.

Mengidentifikasi jurnal penelitian yang
dapat dismaliss
[m =i}
Googls Scholar - N = 4, PubMed - N = |,
BSTR-N=1
HASIL
Penentuan Jumliah sampel

penclition melalui proses identifikasi
Videntificaifon), penyaningan
(soreening), pemenuhan  syarat
(efigihilio: dengan knteria inklusi dan
eksklusi yang telsh  ditetapkan
schingga dapat ditentukan jumlah
Jurnal yang dikaji {inklusi jurnal).

Pada proses identifikasi
{identificatton) ditemukan 283 arikel
penelitian berdasarkan tabun publikasi
2016-2020.  Selanjutnya  dilakukan
penyaringan (screeming) berdasarkan
sifat anikel dan ditemukan 140
artikel' jurnal yong tidak  relevan
dengan sifat ortikel vang bersifat
ppen access dengan teks !Eﬂgkﬂp dan
original article sehingga tersisa 143
artikel.  Proses pemenuhan  syarat
(efigibifitvi dengan melakukan seleksi
jumal dengan berdasarkan  kniteria
inklusi dan eksklusi.



Dan studi yang dimasukkan dalam
gnalisa, keselurvhan menggunakan
desain  penelition  cross  sectional!
Jumlah sampel yang ditelii cukup
bervariasi dan 45 -800 anak denpan
orang tua‘pengasuh mereka. Usia
sampel berkisar antara 2-6 tahun.

Dari & studi yang ditanjut, 3 jumal
yang ditemukan menyebutkan terdapat
hubengan antara perilaku picky cater
dengan status gizi anak usia - pra
sekolah dan 3 jumal tidak temdapat
hubungan. Mengenai jurnal vang
menyebutkan adanya hubungan, 3
Jumal menyebutkan hubungan dengan
status” izl yang kurang don da; 3
Jurnal yang menyebutkan tidak adanya
hubungan, secara umum status gizi
normal  dam 2 jurnol  lminnya
menjabarkan tentang adanya pengaruh
terkail dengan asupan gizi aniak.
PEMBAHASAN

Hasil dari beberapa penelitian
menyatakan  bahwa  kebanyakan
sampel dan anak veng picke. cater
berjenis  kelsmin = perempuoon, usia
orang tea anak paling banyak 25-35
tahun. Studi mengungkapkan bahwa
apakah seorang anak laki-laki atau

perempuan status gizi akan tetap sama
ketika [nktor-faktor lain tetap konstan
(Omondi & Kirabira, 2016),

Menurut  Sulistyoningsih  {2011)
orang s muda,  terutama ibu,
cenderung kurang pengetahuan  dan
pengalaman  dalam merswat  anak
sehinggn mereka wmumnya merawat
anak didssarkan pada pengalaman
orang tua terdahulu.

Orang ftmwa anak kebanyakan
merupakan  lulusan - SMA  hingga
perguruan tinggl. Dengan pendidikan
yang baik, moka ibu dopat dengan
mudah menerima informasi tentang
penyedizan makanan  yang  baik.
(Wirjatmadi & Adrani, 2014)

Orang tua kebanyakan statusmya
bekerja dengan pendapatan ftinggi
sesunl dengan standar yang ditetapkan
penelitic” - Menurat Wirjatmadi &
Adriani (2014}  kelusrgs  dengan
pendapatan tinggi akan mengeluarkan
uang untuk membeli kebutuban bahan
pangan pokok dan  bahan pangan
penyerfanya, misalmya lauk hewani,
susu dan bush.

Berdasarkan  penelittan  Chao
(2018) Qazaryan & Karim (2019} sifat



picky eater lebih banyak terjadi pada
ithu dibandingkan avah (lebih dari
50%) sehingga hal i aken
mempengaruhi  timbulnya  perilaku
picky eater pady anok: Penloku makan
ibu meropakan salsh satu faktor yang
dapat mempengaruhi perilaku  picky
eater pada anak (Samsivah & Setianni,
2013).

Anak —anak baik yang picky varer
MALPUR 00N picky cater SECard gaTis
besar termasuk dalam kefearga dengan
=3 anak dan keluarga dengan satu anak
saja. Keluarga denpan jumlah anggota
yang banyak dan jarak kelahiran yang
rapal cenderung mempunyai masalah
dengan kejadian giz kurang pada anak
dibandingkan dengan keluarga kecil,
{Frmawaty, 2013)

Mamun dan 5  penelitian yang
mengidentifikasi
karakteristik ini hanya ada satu yang
memberikan  penjelasan  mengenai
hubengannya dengan  status  giz.
Perbedaan  hasil  dari  pengukuran
bebernpa karakteristik ini dapal terjadi
karena  perbedsan  pengkategorian
kamkteristik  sampel  (lergantung
masing-masing peneliti) dan bisa juga

karakteristik-

menyesuaikan  dengan  lingkungan
pada setiap penelitian.

Mengenai  hal imi  penelit
berasumsi bahiwa kedua fakior tersebut
yakni  keadaan  ekonomi  dan
pengetahuan pizi akan mempengarshi
faktor gizi lnin seperti vang telnh
dischutkan sebelumnya yaito usia,
jenis kelamin, pendidikan, pendapatan,
dan jumloh ‘keluarga. Sehingga jika
kedua faktor tersebut sudah dieliminasi
di awal penelition maka penelition
hanya okan berfokus kepada perilaku
picky  eater yang  mempengamuhi
asupan makanan  schinggn  dapat
mempengaruhi status gizL

Jikn dibandingken dengan anak
yang non picky eater, anak picky cater
cenderung mengkonsumsi lebih sedikit
buah, sayur. daging yang kaya nutrisi
mikro, makanan pokok, dan sumber
protein dengan  temuan  paling
konsisten terkail dengan berkurangnya
konsumsi sayur dan danm buah dan
tingginys  konsumsi  susu  serla
kesukaan pada makanan yang manis
dan berlemak.

Anak  diidentifikasikan  sebagm
picky  eating apabila  menumjukkan
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karakteristik yang khas. Perilaku picky
eattng seperti mengkonsumsi variasi
makanan- terbatas, jumlah -asupan
terbatas, makan lama,  menolak
mencoba makanan baru, menunjukkan
preferensi makanan yang kuat baik
makanan kesukaan atau tidek, dan
menunjukkan  sedikit — ketertarikan
terhadap makanan (Jacobi, Schmitz,
&. Agras, 2008; Taylor, Wemimont,
Northstone, & Emmett, 2015)

Terkait hal yang telah dipaparkan
sebelumnya, perlu diteliti lebih dalam
bagaimana cara orang tud mengatur
asupan makanen anak karema setiap
literatur yang dimasukkan dalam studi
ini tidak menjelaskan hal tersebut.
Menumut hasil penelitian Hardianti,
Dieny, & Wijavanti (2018) anak
dengan  perilaku . picky  earer
berhubungan dengan asupan seral dan
karbohidrat, tetapi tidak berhubungan
dengan asupan energi, protein dan
lemak. Asupan energi. protein, lemak,
karbohidrat, dan serat yang termasuk
kategori kurang lebih bamyank pada
anak picky eater dibandingkan non

picky earer.

Sedangkan
peneliian Putri & Muniroh (2019}
disebutkan bahwa asupan energi,
korbohidrat, protein dan lemak pada
anak picky eater cenderung kurang dan

menurut ha=i|

anak picky eater dan non picky eafer
sama-sama kekurangan seral.

3 penelitan dalam  studi  ini
menyatakan- bahwa tidak  terdapat
hubungan amary perilaku picky eater
dengan status giz1 dikarenakan hasil
penclitian memunjukkan babwa bukan
hanya anak yang memiliki perilaku
picky eater vang memiliki status gizi
kurang namun juga anak dengan
pertlaky nor-pick eater.

3 penelinan  dalam  studi  im
menyatakan balvwa terdapal hubungan
ontara  perilaku  picky eater dengan
status mzi. Dalam hal i penelitian
menunjukkan bahwa umumnya anak
yang memiliki penlaku picky eaner
memiliki  status  gizi yang  kurang
dibandingkan anak dengan perilaku
non picky eater. Begitu pula dengan
asupan makanan, anak picky earer
cenderung memiliki asupan makanan
yang lebth rendah dan tidok bervariasi



dibandingkan anak yang non picky
eater,

Picky ewter tidak berhubungan
dengan status gizi. Hal i terkail
dengan tidak adsnya hubungan picky
eater dengan asupian emergl, protein
dan lemak. Situs gizi  secara
antropometri lebih dipengaruhi' ‘oleh
zat gizi makro (MB, 2014).

Menunit Hunter & Cason (2019)
anzk yang picky eater cenderung
menolak makan di suatu waktu, tetapi
pada hari lain akan memakan makanan
yang ditolaknya kemarin. Perilaku
tersebut  dapat
kebutuhan 7ot mizi walaupun  tidak

menyeimbangkan

dikonsumsi setiap hari dan hal ani
memerluksn  peranan  orang tua.
MNamun hal i berkebalikan dengan
pendapat DAl (2017)  yang
menyatakan bahwa penlaku, picky
eater tidik akan menghilangkan sifar
pemilibnya meskipun dengan pajanan
yang berulang. Dalam hal ini pajanan
yang dimaksud adalah - pemberian
makanan yang tidak disukai selsma
berulang-ulang.

Penulis  menarik  kesimpulan
mengapa perilaku picky eater ini tidak

sampai  mempengaruhi  status iz
adalah karena menurat Sjanf e of
(2014) picky  earer didefimisikan
sebapni anak yang merolak makanan
tertentu atau pilih-pilih makan, ramun
masih mengkonsumsi minimal satu
macam dari setiap kelompok makanan,
yaitu karbohidrat, protein, sayur/buah,
don susu sehingga kebutuhan nutrisi
unuk sementarg masth bisa digantikon
dengan bahan pangan lain yang sesuai
dengan anak meskipun tidak dalam
Jumlah yang adekuat, namun meskipun
begitu perilakn  ini  tidak  boleh
dibiarkan karena hsa mempengarahi
asupan makan dalzm jangka panjang.
Hubungan antara penlaku picky
eater dengan status gizd masih belom
terlalu dipahami karena perilaku picky
eater bist soje berhubungan dengan
berad badan vang berlebih. dengan
contoh nsupon serat dari bush don
sayur yang tendah berhubungan
dengan asupan lemak yang tingg.
Hasil" yang -berlawanan ini mungkin
disebabkan karena inkonsistensi dalam
definisi  definisi dan bervariasinya
metode penilaian perilaku picky eater,
serta perbedaan karakteristik sampel.



Selain itu tidak diketahui berapa lama
perilaku picky eater ini tefjadi pada
anak. Jika mengacu poda hasil
penelition Wright, Parkinson, Shipton,
& Drewett (2007} perilaku picky earer
puncaknya pada usia 2-6 tahun
sehingga biln terus kurang. Jika terjadi
persisten > 1 fahun | dapat
menjadi
underweight {MWascola, Bryson, &
Agras, 2010).

Jika perilaku picky eater terjadi lebih

menyebabkan anak

owal sebelum usia pra sekolah, ada
kemungkiman  jika hal im  terjadi
persisten akan memiliki konsekuensi
buruk pada status gzl dalam jangka
panjang. Berdasarkan hasil penelitian
Rohde er al (2017) perilaku picky easer
vang parah atau persisten | dikaitkan
dengan  peningkatan  kemungkinan
kekurangan. berat badan.  Terdapat
kemungkinan dimana kejadian picke
eater yang berkelanjutan  memiliki

efek jangka panjang terhadap status

gizi yang tidak terlihat jelas hingga
anak beresia febih dam 9 tahun
{Antoniou et af,, 2015).

KETERBATASAN PENELITIAN
Penelitian vang dimasukkan dalam
studi ini semuanys menggunaka desain
crass sectional, sehingoa timbul bias.
Selain 1fo ada beberapa penelitian yong
tidak hanya fokes pade perilaku picky
eater dan hubungannya terhadap status
gizi, di mana penelitian-penelitian ini
Juga menyelidiki bubungan lain antama
perilaku picky eater dan aspek lain
sehingga  fokus  peneliian  menjadi
terbagi.
KESIMPULAN
1. Anak yang termasuk dalam stodi
ini berada padas rentong usia 2-6
tahun: Kebanyakan anak berjenis
kelamin perempuan. Usia orang
tun anok paling benyak 23-35
tahun dan kebanyakan merupakan
lulusan SMA  hingga perguman
tinggi, Orang tua bekerja dengan
pendapatan linggi sesoai dengan
standar yang ditetapkan peneliti.
Orang tua dari pihak tbu lebih dan
50% memiliki penlaku picky eater.
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Anak secara garis besar termasuk
dolam keluargn denmgan >3 anak
dan kelvarga dengan safu anak

saja.
Penlaku picky eater diidentifikasi
menggunakan  Child  Eating

Belarvior Ouestionnaire (CEB())
dan  kuesioner terorgamisir ' yang
mencakup preferensi makan dan
perilaku makan,
Perilaku  non
diidentifikasi dari instrument yang
digunakan untuk mengidentifikasi
bilamana

yang

picky ealer

]!E.I'.ihlku picky  ealer,
menunjukkan
berlswanan dengan hasil penilaian

hasil

picky eater.
Belum ada korelasi vang jelas
antara perilaku picky cater dengan

status gizi.

SARAN

I

Bagi peneliti
disarankan untuk lebih banyak
dilakukan studi longitudinal untuk
penelitian selanfutnya untuk lebih
memahami apakah penlako picky

eater adalsh perlaku sementara

selanjutnya

atau persisten

bertambahnya usia.

seiring

13

Perlu dilakukan penelitian lebih
mendalam tentang faktor lain yang
mempengaruhi  status  gizl pada
semua studi terkait.

Orang wa perlu memahami dan
miemastikan . bahwa semua anak,
terutama  yang memiliki perilakuo
pickr eater perfu mengkonsumsi
makanan vang bergizi seimbang
SESUal usiarya,

Bagi instansi kesehatan terkait
disarankan dapat  lebih
memperhatikan masalah  makan
pada anak sast kunjungan sehingga
-apabila ditemukan masalah seperti
perilaku picky eater, pihak terkait
sudah
penanganan yang cepal dan tepat
dan ‘apabila belum. pihak terkait
dapat mengedukasi kepada orang
T mak.

dgar

meniliki TenCana
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